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PENDAHULUAN 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan dengan nuansa Islam, dilengkapi fasilitas 

seperti masjid untuk keperluan pendidikan dan asrama yang berfungsi sebagai tempat tinggal 

santri. Di dalamnya, terdapat kiai yang berperan sebagai pendidik dan pengajar bagi para santri. 

Pesantren memiliki peran penting untuk membentuk karakter serta pengetahuan santri. 

pesantren tidak hanya sekedar tempat belajar agama saja, tetapi juga melibatkan pengembangan 

kemandirian santri dalam pendidikan formal dan kehidupan pesantren. Sebagai bagian dari 

pendidikan agama Islam, pesantren tidak hanya mengajarkan Al-Quran dan bahasa Arab, 

namun juga melatih santri menjadi pribadi muslim tangguh yang mampu berbakti kepada 

masyarakat dan negara (Darojat, 2022). 

Kehidupan sekolah merupakan kesempatan bagi generasi muda untuk mendapatkan 

pengalaman berharga, namun pada saat yang sama, santri dihadapkan oleh banyak tuntutan dan 

perubahan yang cepat. Misalnya, harapan orang tua untuk selalu mencapai sesuatu atau bisa 

juga berupa tugas yang harus diselesaikan dengan waktu tertentu. Perubahan ini memberikan 

santri lebih banyak tanggung jawab dan kemandirian dalam mengelola ekspektasi akademik 

yang tinggi. Harapan yang meningkat dapat menyulitkan sebagian santri untuk beradaptasi 

dengan lingkungan baru, sehingga tidak jarang menimbulkan stres (Taufik dkk., 2013). Kondisi 

yang dialami oleh santri ketika tidak sanggup memenuhi syarat akademik dan melihat syarat 

akademik yang diterimanya sebagai hambatan disebut stres akademik (Barseli et al., 2017). Lin 

& Chen (2009) menjelaskan bahwa para siswa mungkin menghadapi keadaan yang tidak lazim 
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selama perjalanan akademik, yang dapat memunculkan perasaan gugup, cemas, frustrasi, dan 

memiliki pandangan rendah terhadap diri sendiri. Ketidakstabilan emosional ini dapat memicu 

perilaku yang tidak biasanya dan kemudian berdampak pada hasil akademik mereka. 

Studi pendahuluan yang dilakukan terhadap santriwati penghafal Al-Qur'an di PPTQ 

Griya Qur’an 3 Klaten menemukan bahwa sebagian besar santriwati mengalami stres akademik 

yang ditandai dengan sulit konsentrasi, penurunan performa belajar, manajemen waktu yang 

buruk dan kesulitan mengambil keputusan. Para santri memiliki berbagai macam aktivitas 

setiap harinya yang sangat padat. Dalam pembelajaran di pesantren, para santri juga diberikan 

pelajaran Agama dan Bahasa Arab. Tentunya hal ini membuat beban akademik mereka lebih 

berat dan lebih banyak dibandingkan siswa SMA yang bersekolah di sekolah reguler. 

Realitanya tidak seluruh santri pondok pesantren mampu untuk menjalaninya dengan baik 

mengingat banyaknya kegiatan di asrama. 

 Salah satu faktor internal yang didapati dari stres akademik yaitu kepribadian hardiness 

(Jannah, 2022). Kobasa (1979) menjelaskan hardiness ialah ciri kepribadian yang mengarah 

pada kemampuan menghadapi tekanan hidup yang lebih kuat, lebih tangguh dan lebih stabil 

serta dapat mengurangi efek negatif yang ditimbulkannya. Semakin tinggi hardiness, semakin 

besar kemungkinan orang tersebut menganggap situasi mendesak sebagai tantangan daripada 

ancaman. Ketika seseorang memiliki tingkat hardiness yang tinggi, stres akademik yang 

dialaminya cenderung rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara hardiness 

dan stres akademik, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Abdollahi et 

al., (2020) terhadap siswa menengah di Teheran, Iran. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa hardiness dapat secara signifikan memprediksi tingkat stres akademik pada siswa SMA. 

Penelitian ini menyoroti bahwa dengan mengembangkan hardiness, dapat membantu 

mengurangi stres akademik di kalangan siswa sekolah menengah di Iran. Selain itu, studi lain 

oleh Darojat (2022) yang meneliti santriwati di pondok pesantren Ibnu Abbas juga 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara hardiness dan stres 

akademik.. 

Seperti yang telah diuraikan, masih ada kebutuhan untuk memperdalam pengetahuan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik di kalangan santri penghafal Al-

Qur'an, khususnya di lingkungan pesantren. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih signifikan terhadap pemahaman dan penanganan stres akademik di 

kalangan santri penghafal Al-Qur'an. Peneliti tertarik meneliti stres akademik di kalangan santri 

setelah melakukan studi awal terhadap santriwati di Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur’an Griya 

Qur’an 3 Klaten, yang menunjukkan bahwa penyebab stres akademik di antaranya adalah 

banyaknya kegiatan wajib di sekolah dan pesantren, seperti tugas sekolah, target hafalan 

Qur’an, dan tugas dirosah di pesantren. Stres akademik ini berdampak negatif dan memengaruhi 

aktivitas sehari-hari. Dampak negatif tersebut termasuk manajemen waktu yang buruk, kurang 

optimal dalam belajar, dan nilai yang rendah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara hardiness dan stres akademik di Pondok Pesantren 

Tahfidzhul Qur’an Griya Qur’an 3 Klaten. Penelitian ini penting dilakukan agar para guru, 

ustadz-ustadzah, santri, serta orangtua santri dapat memahami kategori stres akademik yang 

dialami santri serta tingkat hardiness mereka. Harapannya, penelitian ini bisa digunakan 
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sebagai pedoman awal dalam menentukan langkah selanjutnya agar masalah stres di kalangan 

santri dapat ditangani dengan lebih baik. 

 

METODE 

Studi ini mengaplikasikan metode penelitian kuantitatif. Variabel dalam studi ini meliputi 

hardiness yang berfungsi sebagai variabel bebas dan stres akademik sebagai variabel terikat. 

Populasi yang menjadi sasaran penelitian ini adalah Santri Penghafal Al-Qur’an (berusia 15-18 

tahun) di Pondok Pesantren Tahfidzhul Qur’an Griya Qur’an 3 Klaten. Untuk memastikan bahwa 

responden memenuhi kriteria penelitian, peneliti melakukan screening awal menggunakan 

google form sebagai survei untuk melihat apakah santri mempunyai stres akademik. Pertanyaan 

Screening awal tersebut adalah apa saja hal yang dialami santri yang membuat stres akademik, 

apa saja gejala yang dirasakan pada saat stres akademik, dan apa dampak yang dirasakan pada 

aktivitas keseharian santri. Hasil survei menunjukkan sebagian besar santri mengalami stres 

akademik yang ditandai dengan sulit konsentrasi, penurunan performa belajar, manajemen waktu 

yang buruk, target hafalan yang tidak terpenuhi, dan tidak maksimal pada saat belajar. Penelitian 

ini melibatkan 119 santri, yang dipilih dengan menggunakan teknik total sampling. Teknik ini 

mengikutsertakan seluruh anggota populasi sebagai sampel karena jumlahnya yang terbatas. 

Data dikumpulkan menggunakan dua skala berbeda. Skala pertama adalah hardiness, 

yang diperkenalkan oleh Bartone (1999) dan dinamakan Dispositional Resilience Scale. Skala 

kedua adalah stres akademik, yang dikembangkan oleh Lin & Chen (2009) disebut Academic 

Stress Inventory. Skala ini mencakup berbagai jenis stres: stres ujian, stres hasil belajar, stres 

belajar kelompok, stres dari guru, stres lingkungan belajar, stres diri sendiri, dan stres 

pengelolaan waktu. Karena kedua instrumen ini berbahasa Inggris, peneliti melakukan 

modifikasi melalui proses translation and back-translation. Penelitian ini juga diuji dengan 119 

santri untuk mendapatkan validitas dan reliabilitasnya. Uji coba ini menggunakan sampel yang 

sama dengan responden penelitian karena populasi dan sampel yang tersedia terbatas. Uji 

validitas yang digunakan adalah uji validitas isi, dianalisis dengan metode corrected item 

correlation. Pada skala hardiness, terdapat 14 item yang valid dan 1 item yang tidak valid, 

dengan koefisien korelasi antara 0,428 hingga 0,676 dan koefisien reliabilitas test-retest sebesar 

0,880. Sedangkan pada skala stres akademik, ada 26 item yang valid dan 8 yang gugur, dengan 

koefisien korelasi antara 0,272 hingga 0,663 dan koefisien reliabilitas 0,879. 

Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah korelasi product moment yang dihitung 

menggunakan software SPSS versi 25. Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan 

serangkaian uji kelayakan, seperti uji normalitas dengan kolmogorov-smirnov dan uji linearitas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara hardiness dan stres akademik 

pada Santri Penghafal Al-Qur’an. Total subyek dalam penelitian ini adalah 119, dimana santri 

putra berjumlah 31 dan santri putri berjumlah 88. Deskripsi data penelitian ini dijabarkan dalam 

bentuk skor mean hipotetik yang diperoleh melalui perhitungan manual dan skor mean empirik 

menggunakan aplikasi SPSS 25. 
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Tabel 1. 

 Rerata Hipotetik dan Empirik 

Statistik Hardiness Stres Akademik 

Hipotetik Empirik Hipotetik Empirik 

X Maksimal 60 59 136 132 

X Minimal 15 32 34 60 

Mean 37,5 45,73 85 97,28 

Standar Deviasi 7,5 6,67 17 12,7 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa mean empirik pada variabel hardiness adalah 45,73, dimana 

lebih tinggi 8,23 angka dari mean hipotetik yang dimiliki yaitu 37,5 dapat dilihat bahwa tingkat 

hardiness yang dimiliki santri tinggi. Selanjutnya, mean empirik pada variabel stres akademik 

yaitu 97,28 dimana lebih tinggi 12,28 angka dari mean hipotetik yang dimiliki yaitu 85. Hal ini 

menunjukkan tingkat stres akademik santri juga tinggi. 

 

Tabel 2.  

Kategorisasi skala hardiness 

Variabel Kategorisasi Rentang nilai F % 

Hardiness Sangat tinggi X>48,75 41 34,4 % 

 Tinggi 41,25<X≤ 48,75 39 32,8% 

 Sedang 33,75 < X ≤ 41,25 38 32% 

 Rendah 26,25 < X ≤ 33,75 1 0,8% 

 Sangat rendah X ≤ 26,25 0 0% 

 

 Tabel 3 

. Kategorisasi skala stres akademik 

Variabel Kategorisasi Rentang nilai F % 

Stres Akademik Sangat tinggi X> 110,5 21 17,6% 

 Tinggi 93,5 <X≤ 110,5 42 35,3% 

 Sedang 76,5 < X ≤ 93,5 52 43,7% 

 Rendah 59,5 < X ≤ 76,5 4 3,4% 

 Sangat rendah X ≤ 59,5 0 0% 

 

 

Berdasarkan kategorisasi skor subyek, santri PPTQ Griya Qur’an 3 dominan memiliki 

tingkat hardiness yang sangat tinggi, ditunjukkan dengan hasil persentase tertinggi sebanyak 

34,4%. Untuk stres akademik, dilihat dari tabel 3, stres akademik santri penghafal Qur’an berada 

di tingkat sedang. Hal ini ditunjukkan dengan persentase tertinggi pada tingkat sedang yaitu 

43,7%. 

Pada uji normalitas diketahui bahwa signifikansi nilai residual (Asymp. Sig. 2-tailed) dari 

variabel hardiness dan stres akademik adalah 0,200 (p>0,05) yang artinya data dalam penelitian 

ini berdistribusi normal. Pada uji linearitas nilai sig. linearity yang diperoleh adalah 0,00. 
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Sementara itu, perhitungan linier yang menghubungkan hardiness dengan stres akademik 

menunjukkan nilai sebesar 0,05. Nilai sig. deviation from linearity dengan F = 1,211 dan p = 

0,252 (p>0,05).  Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang tidak linear antara hardiness 

dengan stres akademik. 

Pengajuan hipotesis melalui Pearson Product Moment menghasilkan nilai korelasi (r) 

0.183 dengan p = 0.047 (p<0.05). Artinya, terdapat hubungan positif antara hardiness dan stres 

akademik pada Santri Penghafal Qur’an di PPTQ Griya Qur’an 3 Klaten tetapi tidak signifikan. 

Tingkat hubungan positif yang dihasilkan dari Pearson Product Moment terlalu rendah sehingga 

dikatakan tidak signifikan. Semakin tinggi hardiness yang dimiliki santri, semakin tinggi pula 

stres akademiknya. 

Menurut Torgbor, (2021) stres akademik merupakan reaksi dari individu terhadap kriteria 

akademik yang melibatkan tekanan mental terkait ketakutan terhadap kegagalan akademik. Ini 

mungkin tergambar dalam banyak hal, seperti perasaan kewalahan saat menyesuaikan dengan 

kehidupan yang baru, tuntutan akademik, hambatan yang dirasakan untuk mencapai tujuan 

pribadi, dan integrasi ke dalam sistem baru. Faktor-faktor ini cukup untuk mengancam setiap 

siswa dan bisa menyebabkan stres akademik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kinanthi Putri & 

Hanurawan (2022) pada siswa kelas 12 SMA di Malang, yang menemukan bahwa tidak ada 

hubungan antara hardiness dan stres akademik. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji korelasi 

dengan Pearson Product Moment yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.147 (p>0.05). 

Artinya, penelitian tersebut tidak menunjukkan adanya korelasi antara variabel hardiness dan 

stres akademik. Meski demikian, masih terdapat kemungkinan adanya korelasi positif antara 

kedua variabel tersebut. Hardiness dapat membuat individu lebih percaya diri dalam menghadapi 

stres akademik, sehingga mereka lebih cenderung mengambil tantangan akademik yang sulit dan 

mengalami stres akademik yang lebih tinggi. Sebagai contoh, seorang siswa yang memiliki 

hardiness yang tinggi mungkin lebih cenderung berusaha keras untuk menjadi juara kelas, 

dengan mengerjakan latihan-latihan soal yang banyak, dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

kelas. Upaya keras ini dapat meningkatkan stres akademiknya, karena ia harus menghadapi 

tekanan untuk mencapai targetnya dan mengatasi kesulitan-kesulitan yang muncul. Dalam kasus 

ini, hardiness yang tinggi dapat membuat siswa tersebut lebih percaya diri dalam menghadapi 

stres akademik, namun juga dapat meningkatkan stres akademiknya karena ia lebih cenderung 

mengambil tantangan akademik yang sulit. 

Penelitian ini berlawanan dengan hasil yang ditemukan oleh Putri & Sawitri (2017), di 

mana mereka menemukan adanya hubungan negatif dan signifikan antara hardiness dan stres 

akademik pada taruna tingkat II di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Nilai koefisien korelasi 

(rxy) yang didapat adalah -0,630 dan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,001). Hal ini 

mengindikasikan bahwa makin tinggi tingkat hardiness seseorang, semakin berkurang stres 

akademik yang mereka rasakan. Sebaliknya, jika hardiness rendah, maka stres akademik 

cenderung meningkat. 

Kuat lemahnya hubungan antar variabel dalam penelitian dapat dilihat melalui nilai 

koefisien korelasi (r) pada analisis regresi linier yaitu sebesar 0.033. Hal ini menunjukkan 

variabel hardiness memiliki hubungan yang lemah dengan stres akademik dikarenakan apabila 
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nilai koefisien korelasi berada pada rentang 0.00 – 0.20 maka tergolong sangat lemah (Arikunto, 

2010). Terdapat nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.033 yang dapat diartikan bahwa 

variabel hardiness menyumbang hubungan terhadap stres akademik sebesar 3,3% dan sebanyak 

96.7% nya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Beberapa 

faktor tersebut meliputi pola pikir, keyakinan, beban pelajaran yang lebih berat, tekanan untuk 

mencapai prestasi tinggi, dorongan dari status sosial, serta persaingan antar orang tua. 

Berdasarkan kategorisasi diketahui bahwa tingkat hardiness santri berada pada kategori 

‘sangat tinggi’ dan stres akademik santri berada pada kategori ‘sedang’. Hal ini membuktikan 

bahwa santri kuat menghadapi tantangan dan mampu bertahan dalam tekanan yang diberikan 

oleh sekolah maupun pesantren, sehingga stres yang dialami oleh santri masuk kategori sedang. 

Dalam penelitian Fiqih & Suprihatin (2021) mengatakan bahwa meskipun santri mengalami 

berbagai kejadian yang menekan, seperti harus menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, 

berpisah dengan orangtua, dan melakukan banyak hal secara mandiri dimana sebelumnya tidak 

bisa dilakukan, banyak santri mampu melewati berbagai tekanan tersebut hingga mampu 

menyelesaikan pendidikannya dengan hasil yang baik. Tekanan yang didapat justru membuat 

para santri berkembang dan tumbuh secara positif. Penelitian Shobah (2023) kepada santriwati 

Pesantren Nurul Quran Kraksaan, Probolinggo, Jawa Timur juga menegaskan bahwa meskipun 

menghadapi berbagai tekanan, santriwati menunjukkan respon yang kuat untuk bertahan. Mereka 

menggunakan pendekatan spiritual dan dukungan dari ustadz/ah untuk mengatasi masalah yang 

dihadapi, sehingga dapat tetap melanjutkan pendidikan di pesantren. 

Pada hasil uji independent sample test diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara santri putra dan santri putri dalam stres akademik. Para santri memiliki jadwal kegiatan 

dan keseharian yang relatif sama antara santri putra dan santri putri. Para santri memulai hari 

dengan menyetorkan hafalan baru kemudian dilanjutkan dengan sekolah sampai siang hari. Pada 

sore hari santri menyetorkan kembali hafalan yang sudah dihafal dan pada malam harinya santri 

persiapan hafalan baru dan belajar pelajaran sekolah. Tidak adanya perbedaan hasil uji 

independent sample test pada santri putra dan santri putri tersebut dikarenakan faktor-faktor 

seperti lingkungan yang sama, dukungan sosial, dan pengalaman serupa dalam penyesuaian diri 

di pesantren. Selain itu, pendekatan yang sama dalam pengelolaan stres dan dukungan dari teman 

sebaya juga dapat berkontribusi. Hasil tersebut didukung oleh penelitian Sagita (2021) yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara stres akademik pada 

mahasiswa laki-laki dan perempuan. Penelitian Taufik (2013) juga mengatakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam stres akademik laki-laki dan perempuan. 

Variabel lain yang mempengaruhi stres akademik selain hardiness meliputi efikasi diri, 

motivasi belajar, dan optimisme (Oktaviona et al., 2023). Dukungan sosial juga berperan penting 

dalam mempengaruhi tingkat stres yang dialami para santri. Efikasi diri merujuk pada keyakinan 

individu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan. Santri yang 

memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik, 

motivasi belajar mencakup dorongan internal dan eksternal yang mendorong individu untuk 

belajar. Santri yang termotivasi cenderung lebih terlibat dalam proses belajar dan lebih mampu 

mengatasi kesulitan, dan optimisme adalah sikap positif terhadap masa depan dan keyakinan 

bahwa hal-hal baik akan terjadi. Santri yang optimis cenderung lebih mampu mengatasi stres dan 
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tantangan akademik. Sedangkan dukungan sosial dari teman, keluarga, dan guru juga dapat 

membantu santri mengatasi stres. Santri yang memiliki jaringan dukungan yang kuat cenderung 

merasa lebih mampu menghadapi tantangan akademik. 

Mengantisipasi stres akademik pada santri dapat dilakukan beberapa pendekatan seperti: 

mengajarkan santri untuk membuat jadwal belajar yang efektif, mendorong santri untuk 

membangun jaringan dukungan sosial yang kuat dan baik dengan teman sebaya maupun dengan 

guru, mendorong santri untuk terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler yang mereka minati, dan 

memberikan pelatihan tentang keterampilan belajar yang efektif, seperti teknik membaca cepat, 

pencatatan yang baik, dan strategi mengingat, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri santri 

dalam menghadapi materi akademik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu populasi respondennya masih terbatas. Oleh 

karena itu penambahan jumlah sampel dan populasi serta penambahan karakteristik disarankan 

untuk penelitian berikutnya agar memperoleh hasil penelitian yang lebih representatif dan 

lengkap. Peneliti juga melakukan pengambilan data penelitian menggunakan metode daring yang 

mana peneliti tidak bisa mengetahui apakah subjek mengisi kuisioner dengan sungguh-sungguh 

atau tidak. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya melakukan pengambilan data melalui luring agar 

menghasilkan data penelitian yang lebih baik. Harapannya peneliti selanjutnya mendapat temuan 

yang lebih baru dan lebih baik terkait topik penelitian stres akademik dengan perubahan atau 

penyempurnaan alat ukur, dan keterbatasan penelitian ini bisa menjadi ide untuk penyempurnaan 

penelitian yang serupa di masa depan. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan penelitian ini menunjukkan bahwa hardiness memiliki hubungan 

yang tidak signifikan dengan stres akademik pada santri penghafal Al-Qur’an. Dengan demikian, 

hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Disarankan agar santri mengembangkan cara-cara untuk 

menghadapi stres akademik dan meningkatkan kesadaran diri tentang tingkat stres yang mereka 

alami. Dengan begitu, santri akan lebih mudah mengenali faktor-faktor yang menyebabkan stres 

dan merancang strategi untuk mengurangi stres akademik tersebut. Untuk pihak pesantren dan 

sekolah diharapkan dapat melakukan assessment terkait hardiness yang dimiliki santri sehingga 

mampu membuat program untuk mengurangi tingkat stres akademik pada santri. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melakukan penambahan jumlah sampel dan populasi serta 

penambahan karakteristik supaya hasil penelitian lebih representatif dan lengkap. Peneliti 

selanjutnya juga dapat membuat intervensi yang meningkatkan hardiness dan stres akademik 

pada santri dengan cara mengadakan workshop atau pelatihan.
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